Menimbang

PERATURAN BANK INDONESIA

NOMOR : 3/1/PBI/2001
TENTANG
PROYEK KREDIT MIKRO

GUBERNUR BANK INDONESIA

a

bahwa sesua dengan  Undang-Undang Nomor 23
Tahun 1999, pinjamen penerussn yang dananya berasl
dari luar negeri termasuk Proyek Kredit Mikro herus
didihkan berdasaken  kesgpakatan dengan para  pihak
yang terkait;

bahwa Asan Deveopment Bank dan Pemeintah bdum
mencgpa kespakdan  mengena wekiu pengdihen
pengeolaan Proyek Kredit Mikro dai Bank Indonesa,
namun tdah sSgpeka bahwa Bank  Indonesa  telgp
mengdola Proyek Kredit Mikro sampa akhir bulan  Juni
2001,

bahwa berdasakan Memorandum of Understanding
ataa Adan Devdopment Bank dan Pemainteh
Republik Indonesa tanggd 21 Desember 1998, terdapet
paubshean attara lan  peluesan  wilayah pdaksanaen
proyek dan perubahan suku bungaacuan;

bahwa shubungen dengan itu  dipandeng pelu  untuk
mengaur ketentuan tentang Proyek Kredit Mikro ddam
Peraturan Bank Indonesig;



Menginget

M enetapkan :

2-

1 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 199 tentang Bank

Indonesa (Lembaran Negara Republik Indonesa Tahun
1999 Nomor 66, Tambehan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3343);

. UndangUndang Nomor 7 Tawn 1992 tentang

Pebankan  (Lembaran Negara  Republik  Indonesa
Tahun 1992 Nomor 31; Tambahen Lembaran Negaa
Republik  Indonesa Nomor 3472) Scbagamana  Tdah
Diubeh Dengan Undang-Undang Nomor 10 tahun 1998
(Lembaran Negaa Republik Indonesa Tahun 1998
Nomor 182, Tambahan Lembaran Negaa Republik
Indonesa Nomor 3790);

MEMUTUSKAN:

PERATURAN BANK INDONES A TENTANG
PROYEK KREDIT MIKRO.

BAB |
KETENTUAN UMUM
Pasa 1

Ddam perauran ini yang dimaksud dengan :

1. Proyek Kredit

Mikro, yang sHanjutnya dissot PKM  addah  proyek

pengembangan ussha mikro di padessen mddui  penguatan Bank  Perkreditan
Rekya, Lembaga Dana dan Kredit Peadessan dan Lembaga
Pengembangan Swadaya Masyaaka sata penyduran  kredit  kepada nassbah
pengusaha mikro, bak perorangan maupun yang tergabung daam kel ompok;

2.Usha.....
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. Usha Mikro addah ustha yang dijdankan oleh rakya miskin aau mendekat
miskin yang mempunyal dri-dri:

a. Dimiliki deh kduarga;

b. Mempergunakan teknologi sederhang;

c. Memanfaatkan sumber dayalokd; serta

d. Lapangan usshanyamudah dimeauki dan ditinggakan.

. Kdompok Pengussha Mikro yang SHanjuinya dissout KPM  addah
skdompok pengussha yang masngmedng dau scaa basama  memiliki
ussha mikro dan beanggoteken minimd 8 (ddapan) orang dan meksmd 10
(spuluh) orang.

. Unt Peleksama Proyek, yang sHanjuinya dissout UPP addah Tim  Penditian
dan Pengembangan — Biro Kredit, Bank Indonesg

. Kantor Bank Indonesa, yang sdanjuinya dissbut KBl addah Kantor Bank
Indonesia yang mdaksanakan PKM;

. Bakk Pembangunen Dagah, yag sdanjunya dissot BPD addah Bank
Pembangunan Daerah pesarta PKIM;

. Bak Pekreditan Rekya, yag oHanjuinya dissout BPR  addah  Bank
Peakreditan Rakya pesata PKM, tidek temasuk Bank Perkreditan Rakya
Syaiay

. Bak Umum addah bak umum tempat BPR membuka rekening giro aau
tabungan ddam rangka Proyek Kredit Mikro;

. Lembaga Pengembangan Swadaya Masyaaka yang SHanjutnya dissout
LPSM addah organisss / lembaga yang dibentuk olen anggota mesyarakat
shagamana dimeksud  ddam  Indruks  Mentei Ddam Negai  Nomor 8
tehun 1990 tentang Pembineen Lembaga Swadaya Masyaska yag

memenuhi persyaratan ssbaga pesartaPKM;

10. Lembapa......
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10.Lembaga Dana den Kredit Padessen yang sHanjutnya dissout LDKP  addah
lembega yang didriken den dimiliki deh Pemainteh Dagah Proping den /
adau Pemerinteh Dagrah Kabupaten / Kota yang bergaak di bidang pdayanan

keuangan kepada mesyarekd, yang tdah menjadi pesata PKM ssbhdum
berlakunya Peraturan Bank Indonesaini;

11.Suku bunga acuen addah suku bunga yang meupsken dasar bag  penentuen
suku bunga kredit kepada peserta PKM yang dihitung aas dasar suku bunga
raarda sdama 6 (enam) bulan teakhir dai  Satifika Bank Indonesa
berjangka waktu 3 (tig) bulan aau bedasakan kesgpakatan antara Bank
Indonesa,  Pemaintah cg Depatemen Keuangan dan Asian Development
Bank (ADB);

BAB II
TUJUAN DAN KEGIATAN
Pasd 2

Tujuan PKM addah :

1. Meningketkan pendgpatan dan  kesempatan keja di pedessen  termasuk
meningkatken  paanen  wanita ddam &tivites  pembangunen sata
menanggula g kemiskinan;

2. Mengembangkan ussha mikro d  pedessen mddui  penguaan BPR  dan
LPSM sata penyduran kredit ke nassbah pengussha mikro, bak secara

perorangan maupun yang tergabung di dalam kd ompok.

Pasd 3
Kegiatan PKM mencakup :
1. Peyduran kredit mddui BPR kepada pengussha mikro bak secara individu
meupun kdompok guna mengembangkan usshanya,
2. Penguaan ...
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Penguatan BPR mddui  penyedicen kredit dan  pdaihan untuk  memperlues
jasa pdayanen keuangan yang layak untuk pengembangan den  kesnambungan
usshamikro;

Penguatan LPSM mddu  penyedieen kredit dan  pdaihen agar  dgpat
meningkatkan  kemampuannya ddam  mengorganissskan  kdompok  rekyat
mikin_ dan  mendekai  miskin, menyedisken pddihen  keterampilan  yang
s£ud, S=ta  kegaan lanmnya yang  dgpat membantu  meningkatken
pendapatan.

BAB |11
PELAKSANAAN PKM
Pesd 4

Untuk mencgpa tuuan PKM  shegamana dimeksud ddam Pasd 2 mika

pelaksanaannya diatur ssbagal berikut :

a d kator pusa dilsksngkan oleh UPP dengan tugas utama meaksanakan
PKM, membaniu sata mengkoordineskan kegidan pesata dan  pihek-
pihek yang terkait;

b. di daerah peaksanaan PKM dilaksanakan oleh KBI setempat.

Ddam mdaksanakan tugas sdbegamana dimeksud ddam aya (La), UPP

bekerja bardasaken adhen dai Tim Pengarah dan Tim Teknis sshagamana

dmeksud ddan Suraa  Keputussn  Direks  Bak  Indonesa  Nomor
28/19KEPDIR tanggd 23 Me 1995 tentang Pembentukan Tim Pengarah

Proyek Kredit Mikro dan Surat Keputusan Direkd Bank Indonesa Nomor

28/75/KEPDIR tanggd 21 September 1995 tentang Pembeiken  Tim

TeknisProyek Kredit Mikro.
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Pasd 5

Dagrah pdaksaneen PKM mdiputi propind Jawa Baa, Java Tengah, Jawa
Timur, Nusa Tenggara Baa, Kdimantan Sdatan, Dagrah Isimewa Aceh, Dagreh
Idimewa Yogyekata Sumaea Utaa, Sumaea Bad, Bdi, Riau, Sulawves

SHaan, Sulawes Utara, Bengkulu dan Lampung.

Pasd 6

(1) Jangka wektu pdaksaneen kegigan PKM addah tanggd 21 Juli 1995 sampa

dengan tanggd 30 Juni 2001,

(2) Jangka wekitu ssbegamana dimeksud ddam aya (1) dgpa ditinjau kembdli
berdasarkan  kesgpakatan  antara Pemeinteh  Republik  Indonesa dengan
ADB.

BAB IV
SUMBER DANA DAN JENISBANTUAN
Pasd 7

Sumber dana PKM berasal dari :

1. ADB dan Pemeinteh Nowegia dan Bank Indonesa (BI) sampa  dengan
tanggd 16 November 1999.

2. ADB dan Pemerintah Norwegia sgak tanggd 17 November 1999.

Pasd 8

(1) Jenis batuen yang dibeikan kepada pesata PKM, rekya miskin  dan
mendekati miskin terdiri terdiri dari bantuan teknis dan bantuan keuangan.

(2) Batuan ...
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Bantuen teknis sdbegamana dimaksud ddam aya (1) berupa pembineen dan

peaihan kepada pesarta PKM sartarakyat miskin dan mendekati miskin.

Bantuan keuangan sebagaimanadimaksud ddam ayat (1) berupa.:

a. Anjamen kepada BPD vyang ditauskan ke LPSM untuk pembdian
komputer dan sepedamator;

b. Anaman kepada BPR untuk pembdian komputer dan sgpeda motor yang
&an digungkan oden BPR yag beasangkutan, dan  pinjaman  untuk
dipinjamkan ke nasabah mikro.

BABV
FUNGSI, TANGGUNGJAWAB DAN PERSYARATAN PESERTA
Pasal 9

Peserta PKM addah BPD, BPR, dan LPSM;

BPD wgib menydurken kredit yang diterima dai Bl kepada LPSM  sebesar
sduuh pladon yang ditetlgpkan deh BI, ddam jangka wekiu pding lambat 15
(lima bdas) hai keja sgak tanggd pdimpahan kredit dai Bank Indonesa
kepada BPD yang bersangkutan.

BPD betanggung javab dss pengambdian kredit yang dtaima  ddam
rangka PKM.

BPR beataggung jawab das pengambdian kredit yang dteima  ddam
rangka PKM.

Pesdl 10

LPSM mdakuken pembentukan, pembineen dan pengembangan KPM  yang
jumlah anggotanya terdiri dari 2/3 (duaper tigd) rekyat miskin dan 1/3
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(spertigl) mendekati miskin, dan minima 50% (lima puluh per sgraus) dai
sduruh kdompok terdiri dari wanita

(2) Ddam mdaksanekan tugas sebagamana dimeksud ddam aya (1), LPSM

&kan mengima imbdan dai Bl, yag jumlah dan caa pembaiannya aken
digtur ddam perjanjian kerjasamaantara Bl dengan LPSM.

Pasd 11

BPR yag dgpat diikutsatekan sdbaga pesata PKM yatu BPR yang memenuhi
persyaraan:

1
2.
3.

Tingkat kesshatan minimum cukup sehat sdlama 3 (tiga) bulan terakhir;

Tingkat kecukupan modd (CAR) minimum 8% (ddlgpen per seraus);

Tingkat pengembdian kredit minimum 80% (ddapan pulun par sdus) yag
dinyatskan dengan Kuditas Aktiva Produktif (KAP)  sekurang-kurangnya
akup sehat;

Dipimpin  deh mangemen yang beatanggungavab dan  bepengdaman  yang
ditunukkan dengan hasl penilaan mangemen  skurang-kurangnya cukup
shd,

Pors debitur dengan plafon Rp 1.000.000,- (sau juta rupiah) ke bawaeh
minimum 5% (limaper sratus) dari jumlah seuruh oebitur;

Rado atara jumlah sduruh dama mesyaska yang dihimpun dengan  jumlah
sduruh kredit minimum 10% (Sspuluh per seratus); dan

Mempunya mis untuk ikut mengembangkan usshamikro.

Pesd 12

LPSM yang dgoat dikutsateken sdbaga pesata PKM addah LPSM yang
memenuhi parsyardan:

1.Tdah....
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1. Tdahterdaftar minimum 2 (dug) tahun pedaindans yang bewenang;

2. Mamiliki pengdamen minimum 2 (dug) tahun d degrah pdakssneen PKM
ddambhd :
a. kegiatan mobilisss Smpanan kdompok; den
b. medaksanakan penyauran kredit mikro kepada kdompok binsannya

3. Menmiliki faglites kantor dan kgpedtes daf, adminisras, den keuangan yang
memada; dan

4. Mewunjukken kemampuan dan  kanginan untuk  membantu  pembentukan,
pembinaan maupun pengembangan usshamikro.

Pad 13

(1) Sadah 2 (dug) tahun, BPR wgib dinila kembdi kekutsrtaennya ddam
PKM dengen memenuni pasyadan sbegamana dimeksud ddam Pesd 114,
kecudi angka 5 dan angka 6;

(2) Ddan hd BPR tidk memenuni peasyadan sdbegamana dimeksud  ddam
aya (1), meka BPR tidk dapat lag mempeaodeh bantuan teknis dan tambahan
bantuen keuangan ddam ragka PKM sampa dengan BPR dgpat  memenuhi
sduruh persyaratan kelkutsartaen sebagaimana dimaksud ddam ayat (2).

(3) Sadeh 2 (dug) tahun, LPSM wgib dinila kembdi kekutsataannya ddam
PKM berdasarken pencgpadan rencana keaja yang tdah disgpekati antara Bl
dengan LPSM  yang beasagkutan ddam  rangka pdaksaneen  Pajanjian
Kerjasama

(4) Ddam hd LPSM tidsk memenuhi pasyaaan sdhegamana dimeksud ddam
ayd (3, maka LPSM tidek dgpa lagi memperoleh bantuan teknisdan
tambahan bantuan keuangan ddam rangka PKM sampa dengen LPSM  dgpat
memenuhi sduruh  pasyadan  kekutsateen  sdbegamana dimeksud  ddam
ayd (3).
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Pesdl 14

(1) BPR dapa bekejesama langung dengen LPSM untuk mdakukan
pemantauan penggunaen  kredit dan  pembineen terhadgp kdompok  nasabeh
pengusaha mikro.

(2) Ddan mdaksanekan tuges shegamana dimeksud ddam aya (1) LPSM
diberi  imbdan odeh BPR, vyag jumlahnya dtdapkan  berdasarkan
kesepakatan kedua belah pihak.

BAB VI
KETENTUAN DAN PERSYARATAN KREDIT
Pasdl 15

Paon kredit untuk medng-masing pesata PKM  ditetgpkan olen Bl dengan
mempatimbangken kemampuen lembega pesata ddam  menyadurken  kredit  dan
ketersediaan dana PKM.

Pasd 16

(1) Suku bunga kredit dari Bl kepada BPD addah sebesr suku bunga acuan per
tahun.

(2 Suku bunga kredit dai BPD kepada LPSM addah shesy 206 (dua per
sgratus) di atas suku bunga acuan per tahun.

(3) Suku bunga kredit dari Bl kepada BPR addah 2% (dua per seraus) di atas
uku bunga acuan per tahun.

(4) Suku bunga kredit dai BPR kepada nasdbah pengussha mikro addah suku
bunga pasar yang berlaku di daerahnya mesing- mesng.

(5 Besanya.....
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Besanya suku bunga acuen aken diberitahukan oeh Bl sdigp 6 (enam)
bulan, yatu sgtigp tanggd 15 Januari  yang berlaku dari tanggd 1 Jenuari

sampa dengan tanggd 30 Juni den Sdigp tanggd 15 i yang belaku dai
tanggd 1 Juli sampai dengan tanggd 31 Desember.

Pasd 17

Jangka wektu kredit kepada BPD addah 5 (lima) tahun sgak akad kredit
untuk kredit yang diteruskan kepada LPSM guna pembdian komputer dan
Sgpeda motor;

Jangka waktu kredit kepada BPR addah 5 (lima) tahun sgak akad kredit, bak
untuk pembdian komputer dan sgpeda motor yang diguneken deh BPR  yang
besangkuten  maupun  untuk  pinjamen  yang diterusken  kepada  nasdbeh
pengussha mikro.

Jangka wektu kredit dai BPR kepada nessbah pengussha mikro pding lama
18 (delgpan belas) bulan sgak akad kredit.

Pasdl 18

BPR haus menjaga agar kredit yang dibeikan kepada nassbah pengustha mikro
tidek digunakan untuk usaha yang merussk lingkungan hidup.

@

Pesdl 19

Redissd  penyduran kredit dai BPR kepada nassbah pengussha mikro  sdigp
buannya minmum 10% (sgpuiun pa sgaus dai jumlah pinjamen  untuk
nasdbah pengussha mikro yang tdah ditaik dai BI, den harus diredissskan
Huuhnya sdambat-lambatnya 10 (sgpulun)  bulan  terhitung  sgak  tanggd
pelimpahan dari Bl kepada BPR.

(2 Rediss ...
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(2) Redisss pembdian komputer dan sgpeda motor oden BPR  dilakuken
darnbat-lanbanya 1 (sau) bulan stdah tanggd pdimpahen dai Bl kepada
BPFR.

(3) Redissd  pambdian komputer dan sgpeda motor odeh LPSM  dilakukan
Hamba-lambainya 1 (sau) bulan sgdah tanggd pdimpahen dai Bl kepada
BPFD.

Pesd 20

Jmieh kredit yang diberiken kepada nasdbah pengussha mikro ditetgpkan  sebegal

berikut :

1. Untuk kredit yang petama kdi, dbaiken mekdmd sampa  dengan
Rp1.000.000,- (satu jutarupiah) per nasabah sesua kebutuhan usaha

2. Untuk kredit sdanjutnya dgpa dipetimbangkan secara bertahap maksmd
sampa dengan Rp 2000.000,- (dua juta rupiah) per nasdbeh sesua kdancaran
pembayaran kredit dan kebutuhen ussha

Pasd 21

Kredit yang disdurken BPR  kepada nasbah  pengussha  mikro dapat
dipersyaratkan adanya agunan tambehan.

Pasd 22

(1) Pembayaran angsuran pokok dan bunga aas kredit yang diterima BPD pesata
PKM, dilskukan oleh Bl dengan mendebet rekening giro kentor BPD peda Bl
stempa  pada  akhir  triwulen  tetentu  yatu Ssftigp taggd 31 Mad,
tanggd 30 Juni, tanggd 30 September, dan tanggd 31 Desamber, sdamba-
lambetnya pada minggu pertama bulan berikutnya

(2) Pembayaran ...
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Pembayaran angsuran pokok dan bunga aas kredit yang ditima BPR,
dilakuken deh Bl dengan mendebet rekening giro den aau rekening tabungan
BPR yang besangkutan pada benk umum pada &khir tiwulen tetentu yatu
stigp tanggd 31 Mae, tanggd 30 Juni, tanggd 30 September, dan tanggd
31 Desamber, selambat - lambetnya pada minggu pertama bulan berikutnya

Ddam hd pdimpahen kredit dai Bl dilakukan kurang dai 30 (tiga puluh)
hai ssbdum akhir triwulan yang bersangkutan, meka pembayaran angsuran
pokok dan bunga ssbagamena dimeksud pada aya (2) dilekuken pada
triwulan berikutnya

BAB VII
SANKS
Pasdl 23

Ddam hd pada tapgd jauh tempo pembayaan angsuran pokok dan bunga
shagamana dimeksud ddam Pesd 22 sddo rekening BPD aau BPR tidsk
mencukupi, meka berlaku ketentuan sebagai berikut:

a Untuk BPD &kan dkenskan sanks kewgiban membayar ssbesar ratarata
aku bunga depodto rupish berjangka 3 (tige) bulen sdama 1 (satu) bulan
teakhir yang  belaku di bank yang besangkutan, terhitung 1 (satu)
hai sgdah baas akhir pembayaan agauran pokok dan  bunga
shagamana dimekaud ddam Pesd 22 sampa taggd pembayaan
tersebut;

b. Untuk BPR &kan dkenskan saks kewgiban membayar sdhesx raarata
Uku bunga depodto rupigh bejangka 3 (tigd) bulen sdama 1 (sau) bulan
terakhir yang berleku d Bank Umum, tehitung 1 (sau) hai sstdah bates
akhir pembayaan angauran pokok dan bunga sebagamana  dimeksud
dalam Pasd 22 sampal tanggd pembayaran tersebut.

(2 Ddam.....
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Ddan hd sdama 3 (tige) kdi beturut-turut BPD adau BPR tidsk memenuhi
kewgibannya sbagamana dimeksud ddam Pesal 22, maka kekutsataen
BPD atauBPR tidsk dgpat diteruskan.
Ddam hd kekutsateen BPD aau BPR tidk dgpa diteruskan sshagamana
dmeksud ddam ayat (2), meka pding lambat 1 (stu) bulan sgak dinyaskan
behenti bank yang besangkutan wagib untuk mengembdikan pokok  kredit
dan bungayang terhutang.
Ddam hd teajad keelambaan penyduran kredit oeh BPD  sshagamana
dmeksud ddam Pesd 9 aya (2), maka kepada BPD akan dikenaken sanks
kewgiban membaya shesar raaraa suku bunga deposto rupiah bejangka
3 (igd buen sHama 1 (satu) bulen terakhir yang belsku d BPD, yag
dihitung dai jumlah dana yag tetahen, terhitung 1 (sau) hai sgdah baas
akhir penyduran kredit sshegamana dimeksud ddam Pesd 9 aya (2) sampa
tanggd penyduran kredit tersgout.
Ddan hd peawduran kredit oen BPR ddam sfigp bulen tidk mencgpa
10% (sepulun par sdus) dai kaegoi pinjamen yang haus  diterusken
kepada nestbah mikro ssbegamana dimeksud ddam Pesd 19 aya (1), meka
kepada BPR &kan dkengkan sankd  kewgiban membayar sebesar rata-rata
Uku bunga depodto rupish bejangka 3 (tige) bulen sdama 1 (sau) bulan
taakhir yang balsku d Bank Umum, yang dhitung dai jumlah kekurangen
penyauran per bulan tersebut:
a untuk bulan petama tehitung sgak tanggd pdimpahen sampa dengan
tanggd akhir bulan;
b. utuk bulan kedua dean sHeuswya terhitung sgk avd bulan sampa

dengan akhir bulan yang bersangkutan.

(6) Dalam.....
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Ddan hd BPR tidk dgoa mewydukan sduruh  kredit  ssbegamena
dmeksud ddam Pasd 19 aya (1), moka kepada BPR  diwgibkan
mengembdiken 9sa pinaman yang bdum disdukan pding lamba peda hai
kerja berikutnya

Ddan hd BPR tidk mengambdiken dsa pinamen yaig bdum disdurken
ddam batas wektu ssbegamena diagur ddam aya (6), BPR dkengkan sanks
kewgiban membayar sshesxr raaraa suku bunga deposto rupish berjangka
3 (tigd) buan sHama 1 (sau) bulan teakhir yang beraku di Bank Umum,
yang dhtung dai jumlah 92 pinjamen yang bdum dsdukan, tehitung 1
(stu) hai setdah batas akhir penyduran kredit sebagamena dimeksud ddam
Pasd 19 ayat (1) sampal tanggd pengembeian 9sa pinjaman tersahut.

Ddan hd tejadi keaelambaan redisss pembdian komputer dan  sepeda
motor sebagamana dimaksud ddam Pasd 19 ayat (2), BPR dikengkan sanks
kewgiban membayar ssbesr ratarda suku bunga deposto rupish bejangka
3 (tigd buan sama 1 (sau) bulan terakhir yang bedeku di Bank Umum,
yag dhitung dai jumlah dana yang tetahen, tehitung 1 (su) hai sdah
baas akhir redissa pembdian sdbegamana dimeksud ddam Pesal 19 aya
(2) sampal tanggd redisas pembdian tersgout.

Pengeneen sankd  kewgiban membayar dan sanks  kewgiban  pengembdian
kredit yang tidek disdlurkan sbegamana diaur ddam Pasd  ini,  dilakukan
dengan cara mdakukan pendebetan rekening giro den aau rekening tabungan
BPR yang bersangkutan pada Bank Umum aau rekening giro BPD peada BI
setempat.

BAB .....
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BAB VIII
PELAPORAN
Pesdl 24

Pesrta PKM  wgib menyampakan lgporan ke Bl sesua dengan format yang
ditentukan.

BAB IX
KETENTUAN PERALIHAN
Pasdl 25

Dengan belakunya keentuan ddam Peaauran Bak Indonesa ini, meka Surat
Keputusan Direkd Bank Indonesa Nomor 31 / 24 / KEP / DIR taggd 5 Me
1998 tentang Proyek Kredit Mikro dan keentuanketetuen lan tentang Proyek
Kredit Mikro yang betentangan dengan Perduran Bank Indonesa ini dinyatakan
tidak berlaku.

Pesdl 26

Dengan berlakunya Peraturan Bank Indonesaini :
1. LDKP yang tdah menjadi pesata PKM sebdum berlakunya Peraturan Bank

Indonesaini :

a. wgib menydesakan kewgiben kredit seua dengan jangka wekiu yang
digur dengan peajanjian kredit yang tdah ditanddangani antara Bank
Indonesia dengan BPD dan menyampaikan |lgporan kepada BPD; dan

b. tidak mendgpat tambahan pinjaman.

2. Parsyaratan untuk kredit yang mash bejdan kepada BPD untuk pembdian
komputer dan kendaraan bermotor roda empat tidak berubah sesua dengan

persyaratan ...
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pasyaaan yang diagur ddam pejanjien kredit yang tdah ditandatangani
antara Bank Indonesiadengan BPD.

BAB X
KETENTUAN PENUTUP
Pasd 27

Pdaksneen Paauran Bank Indonesa ini diaur lebih lanjut ddam Sura Edaran
Bank Indonesa

Pesdl 28

Peraturan Bank Indonesaiini mulai berlaku sgak tanggdl ditetapkan.

Ditetapkan di Jekarta
Pada tanggd 4 Januari 2001

GUBERNUR BANK INDONESA

SYAHRIL SABIRIN

LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA TAHUN 2001 NOMOR 2
BKI/TPP
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PENJELASAN
ATAS
PERATURAN BANK INDONESIA
NOMOR : 3/1/PBI1/2001
TENTANG
PROYEK KREDIT MIKRO

UMUM

Pada tanggd 10 Jonuai 1995 Pemeinteh  Republik  Indonesa  tdah
menandaangant  Loan  Agreement dengan Adan  Devdopment Bank  untuk
membiaya Proyek Kredit Mikro ddam rangka mengembangken ussha mikro, dan
Bak Indoneda ditegokan sdbaga  pdaksana dan  penanggungiawvab proyek
tersebut.

Badesarken Undang-Undang  Nomor 23 tahun 1999 tentang Bank
Indonesia, pinjaman penausan yang danaya berasd dai luar negeri den bantuen
teknis ddam rangka pewyduran kredit program haus ddihkan kepada Badan
UsahaMilik Negara setelah ada kesspakatan para pihak yang terkait.

Asan Devdopment Bank dan Pemginteh Republik Indonesa  bdum
mencgpa  kesgpekaan mengena waktu  pengdihen  pengdolaan  Proyek  Kredit
Mikro dari Bank Indonesa namun tdah sgpeka  bawa Bank Indonesa tegp
mengdola Proyek Kredit Mikro sampal dengan akhir Juni 2001

Badasadkan Memorandum of Understanding antara Asan Development
Bank dan Pemeinteh Republik Indonesa tanggd 21 Desember 1998 tdah
diszpekat untuk mengubah bebergpa ketentuan pdaksanean proyek antara lan
wilayah proyek, rumussn suku bunga acuen den penghgpusan  kewgiben nasabeh
untuk menabung.

Sehubungan .......
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Schubungan dengan hd tessut di aas meka dirassken perlu  untuk
menyempurnakan ketentuan tentang Proyek Kredit Mikro.

PASAL DEMI PASAL
Pasd 1
Angka 1 sampa dengan 11
Cukup jelas

Pasal 2
Angkaldan?2
Cukup jelas

Pasd 3
Angkaldan2
Cukup jelas
Angka3
Kriteia mikin  dan mendekai miskin tergantung  peda  kondis
stempa shingga  untuk  penilaannya dissrahkan  kepada  lembaga
peserta proyek.

Pasd 4
Aya (1) dan (2)
Cukup jelas

Pasal 5
Cukup jdas
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Pasd 6

Aya (1)
Pada awvdnya pdeksaneen kegigan PKM  secara efektif  berlangsung
sgak tanggd 21 i 1995 sampa dengean tanggd 30 Juni 2000,
danutnya seua kesspekaan ADB kegiatan dimeksud  dilanjutkan
sampai tanggd 30 Juni 2001

Aya (2)
Cukup jdas

Pasd 7

Pada awva proyek, sumber dana PKM beasd dai KLBI, ADB dan hibah
Kergiaan Nowegia Sesua UndangUndang Nomor 23 Tahun 1999
tanggd 17 Md@ 1999, 6 (enam ) bulan sgak tanggd belakunya undang
undang terssbut Bank Indonesa tidek dapat memberiken KLBI  sehingga
pembigyeen PKM dengan KLBI dbaas sampa  dengan tanggd 16
November 1999.

Untuk sdanjutnya sgak tanggd 17 November 1999, sumber dana PKM
haya berasd dai 92 pord pinaman ADB dan 9sa hibeh dai Kergaen
Norwegiayang belum dipeka.

Pasal 8
Ayat (1) sampai dengen (3)
Cukup jelas
Pasd 9
Aya (1) sampa dengan (4)
Cukup jelas
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Pad 10
Aya (1) dan (2)
Cukup jelas
Pad 11
Angka 1l sampa dengan 6
Cukup jelas
Angka7
BPR mamiliki mis mengambangkan ussha mikro dgpat  diketahui
antara lan dai pord debitur dengan plafon Rp 1.000.000,- (stu juta
rupigh) ke bavah minimum 5% (ima pe sgauy dai  jumlah
sduruh  debitur.  Samekin tingg poard  terssut semekin kuat mid
untuk mengembangkan usahamikro.
Pad 12
Angkal
Yang dmeksud dengan indand yang bewenang addah Notais dan
dau lembega pemeinteh  speti Depatemen Kopead  dan
Pengembangan Ussha Kedl, Depatemen Ddam Negei, den lan
lain.
Angka 2 sampa dengan 4
Cukup jelas
Pad 13
Ayat (1) sampai dengan (4)
Cukup jelas
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Aya (1) dan (2)
Cukup jelas

Pad 15
Cukup jdlas

Pasd 16

Ayat (1) sampai dengan (5)
Cukup jelas

Pasd 17

Ayat (1) sampai dengan (3)
Cukup jdas

Pad 18
Cukup jdlas

Pad 19

Ayat (1) sampai dengen (3)
Cukup jelas

Pasal 20
Angkaldan?2
Cukup jelas
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Pasd 21
Ddam hd dianggap perlu meka BPR dapat meminta agunan tambahan

Pasd 22

Ayat (1) sampai dengan (3)
Cukup jdas

Pasd 23

Ayat (1) sampai dengan (9)
Cukup jelas

Pasd 24
Cukup jdlas

Pasd 25
Cukup jdas

Pasdl 26
Angkaldan 2
Cukup jelas

Pad 27
Cukup jdlas

Pasd 28
Cukup jdas

TAMBAHAN LEMBARAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA NOMOR 4071



